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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS SUPLEMENTASI TEMU IRENG (Curcuma Aeruginosa) 

DALAM RANSUM TERHADAP KECERNAAN BAHAN KERING DAN 

KECERNAAN BAHAN ORGANIK PADA KAMBING JAWARANDU 

JANTAN 

Oleh 

Harun Faiz 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian suplementasi temu 

ireng terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik kambing 

Jawarandu Jantan. Penelitian ini dilaksanakan pada April 2024--Mei 2024 yang 

berlokasi di kandang Margo Lembu, Adijaya, Lampung Tengah. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan 

dan 3 ulangan, dengan menggunakan 12 ekor kambing Jawarandu Jantan. 

Perlakuan yang digunakan yaitu P0 : Ransum basal 100%, P1 : ransum basal 

100% + 750 mg temu ireng/ekor/hari, P2: ransum basal 100% + 1.500 mg temu 

ireng/ekor/hari dan P3: ransum basal 100% + 2.250 mg temu ireng/ekor/hari. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Analisis Ragam (ANOVA). Hasil 

penelitian efektivitas suplementasi temu ireng (cucurma aeruginosa) dalam 

ransum terhadap kecernaan bahan kering (P0: 79,42%, P1: 80,98%, P2: 84,94% 

dan P3: 83,34%)  dan kecernaan bahan organik (P0: 73,41%, P1: 76,57 %, P2: 

82,38% dan P3: 78,43%). Kesimpulan pada penelitian ini adalah perlakuan 

pemberian suplementasi temu ireng tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik. 

Kata Kunci: kambing jawarandu jantan, kecernaan bahan kering, kecernaan 

bahan organik, temu ireng. 
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ABSTRACT 

EFFECTIVENESS OF SUPPLEMENTATION OF TMU IRENG (Curcuma 

Aeruginosa) IN THE DIET ON DRY MATTER DIGESTIBILITY AND 

ORGANIC MATTER DIGESTIBILITY IN MALE JAWARANDU GOATS 

By 

Harun Faiz 

This study aims to determine the effect of providing ginger ireng supplementation 

on dry matter digestibility and organic matter digestibility of male Jawarandu 

goats. This research was carried out in April 2024--May 2024 at the Margo Lembu 

cage, Adijaya, Central Lampung. This research was conducted using a Completely 

Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatments and 3 replications, using 12 

male Jawarandu goats. The treatments used were P0: 100% basal ration, P1: 100% 

basal ration + 750 mg temu ireng/head/day, P2: 100% basal ration + 1,500 mg 

temu ireng/head/day and P3: 100% basal ration + 2,250 mg ireng meeting/tail/day. 

The data obtained were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). Results of 

research on the effectiveness of supplementation of temu ireng (cucurma 

aeruginosa) in rations on dry matter digestibility (P0: 79.42%, P1:   80.98%, P2: 

84.94% and P3: 83.34%) and organic matter digestibility ( P0: 73.41%, P1: 76.57 

%, P2: 82.38% and P3: 78.43%). The conclusion of this study was that the 

treatment of curcuma ireng supplementation had no significant effect (P>0.05) on 

the digestibility of dry matter and the digestibility of organic matter. 

Keywords: male-jawarandu goat, digestibility of dry matter, digestibility of 

organic matter, temu ireng. 
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MOTTO 

 

 

 

Kehidupan itu sama seperti langit, selalu bergerak dan berubah, langit tak selalu 

cerah, juga tak akan selalu turun salju 

(Tanjiro Kamado) 

 

 

Kamu pasti kesal kan, ya?. Dengan kekuranganmu sendiri. Saat orang menangis, 

biasanya orang akan menatap ke langit. Supaya air matanya tidak jatuh. 

(Gyutaro) 

 

 

Ilmu bak buruan dan catatan adalah pengikatnya 

Ikatlah buruanmu dengan tali yang kuat 

(Imam Syafi’i) 

 

 

Dan barang siapa menjalani akan suatu jalan untuk mencari ilmu pengetahuan, 

maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga. 

(HR Muslim) 

 

 

Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku 

sangat pedih. 

(QS. Ibrahim: 7) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1. 1 Latar Belakang 

 

Salah satu komoditas peternakan yang banyak diminati untuk dipelihara ialah 

ternak kambing. Ternak kambing banyak dikembangbiakkan dalam skala kecil 

maupun besar, mudah pemeliharaannya, tidak memerlukan biaya yang besar 

maupun ruang yang luas, serta memiliki sifat adaptif yang baik. Populasi ternak 

kambing di Indonesia mengalami peningkatan pada tiga tahun terakhir. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021), populasi ternak kambing pada 

tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi 19 juta ekor (Nabawi et al., 2023). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2021) populasi kambing di Provinsi Lampung 

meningkat setiap pada setiap tahunnya, pada tahun 2019 populasi kambing di 

Provinsi Lampung mencapai 1.459.409 ekor kemudian meningkat menjadi 

1.517.878 ekor pada tahun 2020 dan pada tahun 2021 kembali meningkat menjadi 

1.573.787 ekor. 

 

Kambing Jawarandu dipilih untuk dibudidayakan, karena jenis pakan yang ada di 

daerah tersebut cocok dan mendukung untuk pemeliharaan kambing, kambing 

Jawarandu dapat berproduksi sepanjang tahun dan beranak lebih dari satu, serta 

untuk memenuhi permintaan pasar. Kambing Jawarandu merupakan hasil 

persilangan antara kambing Kacang dengan kambing Peranakan Etawa sehingga 

genotip kambing Etawanya relatif rendah dan genotip kambing Kacangnya relatif 

tinggi (lebih dari 50%). Adriani (2003) menyatakan bahwa kambing Jawarandu 

merupakan kambing tipe dwiguna, yaitu sebagai ternak potong dan ternak perah. 

Namun kenyataannya di lapangan, kambing Jawarandu lebih banyak ditujukan 

untuk memproduksi daging (ternak potong). 
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Kambing Jawarandu atau Bligon merupakan kambing lokal yang banyak 

dipelihara di pedesaan  (Murdjito et al., 2011). Kambing Jawarandu merupakan 

persilangan antara kambing kacang dengan kambing hibrida Etawa. Kambing 

Jawarandu dipilih untuk dibudidayakan, karena jenis pakan yang ada di daerah 

tersebut cocok dan mendukung untuk pemeliharaan kambing, kambing Jawarandu 

dapat berproduksi sepanjang tahun dan beranak lebih dari satu, serta untuk 

memenuhi permintaan pasar. Kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan 

antara kambing Kacang dengan kambing Peranakan Etawa sehingga genotip 

kambing Etawanya relatif rendah dan genotip kambing Kacangnya relatif tinggi 

lebih dari 50% (Purbowati et al., 2015).  Kambing Jawarandu merupakan hewan 

ruminansia yang banyak dipelihara masyarakat untuk tujuan penggemukan, 

peternakan, atau konsumsi daging.  Kambing Jawarandu berukuran besar dan  

lebih kecil dari kambing PE jantan memiliki berat antara 25--60 kg dan betina 

antara 20--40 kg. Tanduk kambing jawarandu jantan dan betina berbentuk tegak 

atau menyamping, garis muka tidak terlalu melengkung seperti pada kambing PE. 

Ciri lain dari kambing ini adalah telinganya yang lebar, terbuka, panjang, terkulai 

dan tidak terlipat. Warna tubuh utama adalah putih, coklat muda dan coklat 

(Lestari, 2009).  

 

Pakan merupakan faktor terpenting dalam usaha peternakan karena 60--70% biaya 

produksi digunakan untuk pakan. Peningkatan produktivitas ternak kambing 

berhubungan erat dengan penggunaan dan ketersediaan pakan hijauan yang 

kontinu untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan dan produksi 

ternak ruminansia (Nugroho et al., 2020). Penggunaan pakan yang tepat dapat 

mengoptimalkan pertambahan bobot badan dan produksi daging. Produktivitas 

ternak sebagian besar ditentukan oleh kualitas dan kuantitas pakan yang 

dikonsumsi. Pakan merupakan hal utama dalam tata laksana pemeliharaan, 

apabila kebutuhan pakan tidak terpenuhi maka akan berdampak pada status gizi 

ternak  (Wicaksana dan Widodo, 2015). 

 

Produktivitas kambing Jawarandu dengan menambahkan feed additive atau pakan 

tambahan. Feed additive merupakan bahan yang dicampurkan ke dalam pakan dan 
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dapat mempengaruhi kesehatan, produktivitas, dan status gizi ternak meskipun 

bahan tersebut tidak mencukupi kebutuhan gizi  (Sulistyoningsih et al., 2014). 

Suplemen yang akan ditambahkan kedalam pakan adalah Temu Ireng (Curcuma 

Aeruginosa). Temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) merupakan tumbuhan obat 

yang ada di Indonesia dan sudah dikenal masyarakat secara luas dan dipergunakan 

secara turun temurun sebagai jamu untuk perangsang nafsu makan, obat batuk dan 

asma. Temu ireng mengandung minyak atsiri, senyawa tanin, terpena, seskwita 

terpena, fenol, aldehida, keton dan ester, manfaat dari temu ireng dapat 

membunuh larva maupun cacing yang ada di saluran pencernaan. Senyawa tanin 

dan senyawa aktif lain bersifat Antelmintik sehingga dapat membunuh dan 

memutus daur hidup cacing dewasa, larva maupun telur cacing (Hestianah, et al., 

2010).  Menurut Setiyono (2014), rimpang temu ireng (curcuma aeruginosa Roxb) 

mengandung kurkumin, alkaloid, saponin, tannin, pati, damar atau getah dan 

minyak atsiri yang mempunyai manfaat antibakteri, antioksidan dan anti 

hepatotoksik. Selain itu kandungan kurkumin pada temu ireng dapat 

meningkatkan nafsu makan ternak. 

 

Temu ireng merupakan tanaman khas Indonesia yang telah lama dimanfaatkan 

sebagai tanaman obat. Rimpang temu ireng mempunyai sifat ekspektoran, 

anthelmintik dan penambah nafsu makan (Sastroamidjojo, 2001). Sari temu ireng, 

irisan, rebusan (Riayati, 1989) dan ekstrak (Hakim, 2009) terbukti mempunyai 

kemampuan membunuh terhadap cacing gelang (Ascaris suum) secara in vitro.  

 

Pemberian temu ireng ini diharapkan dapat memperbaiki saluran pencernaan dan 

meningkatkan kecernaan pakan, yaitu dengan cara menekan bakteri patogen 

dalam saluran pencernaan sehingga mendukung perkembangan bakteri yang 

menguntungkan yang membantu penyerapan zat-zat makanan. Hingga sekarang 

belum ada penelitian tentang pengaruh suplementasi temu ireng (Curcuma 

aeruginosa) khususnya pada kambing jawarandu oleh sebab itu, maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut lagi tentang pengaruh pemberian suplementasi 

temu ireng (Curcuma aeruginosa) dalam ransum sehingga dapat mengoptimalkan 
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produktivitas ternak yang dapat terlihat dari kecernaan bahan kering dan 

kecernaan bahan organik  pada kambing Jawarandu Jantan. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. mengetahui pengaruh pemberian suplementasi temu ireng (Curcuma 

aeruginosa) dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan 

bahan organik pada kambing Jawarandu Jantan; 

2. mengetahui pemberian suplementasi temu ireng (Curcuma aeruginosa) yang 

terbaik dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan 

organik pada kambing Jawarandu Jantan. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan informasi tentang 

pengaruh pemberian suplementasi temu ireng (Curcuma aeruginosa) terhadap 

kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pada kambing Jawarandu 

Jantan. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Budidaya ternak kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil 

yang telah dikenal secara luas di Indonesia. Ternak kambing di Indonesia 

memiliki potensi produktivitas cukup tinggi sebagai penghasil daging dan susu 

(dwiguna) serta kulitnya yang memiliki nilai ekonomis (Muslima, 2019). 

Pengelolaan pakan yang diberikan pada ternak kambing sering tidak diperhatikan 

dari jenis pakan yang diberikan juga konsumsi pakan yang dibutuhkan, sehingga 

membuat pakan yang diberikan oleh peternak khususnya kambing belum 

mencukupi kebutuhan nutrien yang mempengaruhi produktivitas kambing, pakan 

yang diberikan seadanya, sehingga produktivitas yang tinggi sulit dicapai. 

Suplemen yang digunakan sebagai pemacu pertumbuhan diberikan menggunakan 

tambahan pakan berupa herbal bahan alami. Pemilihan bahan alami temu ireng 
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(Curcuma Aeruginosa) sebagai tanaman tradisional memiliki kandungan 

kurkumin dan minyak atsiri yang dapat meningkatkan nafsu makan dan memacu 

pertumbuhan. Kombinasi zat aktif kurkumin dan minyak atsiri dapat 

menimbulkan keseimbangan peristaltik usus dengan aktivitas absorbsi nutrisi 

sehingga mampu meningkatkan asupan protein, terutama protein sebagai 

penunjang bobot badan (Wandari et al., 2017). 

 

Feed additive merupakan bahan yang dicampurkan ke dalam pakan dan dapat 

mempengaruhi kesehatan, produktivitas, dan status gizi ternak. Suplemen yang 

akan ditambahkan ke dalam pakan adalah temu ireng (curcuma aeruginosa). 

Menurut Setiyono (2014), rimpang temu ireng (curcuma aeruginosa) 

mengandung kurkumin, alkaloid, saponin, tannin, pati, damar atau getah dan 

minyak atsiri yang mempunyai manfaat antibakteri, antioksidan dan anti 

hepatotoksik. Selain itu kandungan kurkumin pada temu ireng dapat 

meningkatkan nafsu makan ternak. Temu Ireng (Curcuma aeruginosa) 

mengandung kurkumin, alkaloid, saponin, tanin, pati, damar atau getah dan 

minyak atsiri yang mempunyai manfaat antibakteri, antioksidan dan anti 

hepatotoksik. Pemberian temu ireng sebagai suplemen diberikan dalam pakan 

basal kambing sesuai level perlakuan yang sudah dirancang. Pemberian serbuk 

temu ireng dengan level 750 mg sampai 1.500 mg/hari berpengaruh nyata 

terhadap pertambahan bobot domba ini didasari oleh hasil penelitian (Ruly, 2015). 

 

Menururt Hartono (2008), kebutuhan bahan kering, energi dan protein merupakan 

kebutuhan utama yang harus dicukupi. Protein merupakan salah satu komponen 

nutrisi paling penting dalam pakan ternak. Pakan hijauan pada umumnya sudah 

mengandung protein, akan tetapi jumlah yang terkandung belum mencukupi 

kebutuhan hidup tenak. Bahan kering dipengaruhi oleh bangsa, jenis ternak, umur, 

palatabilitaan kondisi ternak, bila kambing diberi pakan dengan kandungan energi 

dan protein yang melebihi kebutuhan hidup pokoknya maka kambing akan 

menggunakan kelebihan zat makanan itu untuk pertumbuhan dan produksinya. 

Menurut (Tillman, et al., 1998), cara yang lebih baik adalah dengan penambahan 

secara bertingkat dari bahan makanan yang diteliti untuk menentukan pengaruh 
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pakan basal terhadap daya cerna bahan yang sedang diteliti. Kecernaan bahan 

kering merupakan banyaknya nutrien yang terkandung dalam suatu bahan pakan 

seperti karbohidrat, protein, lemak dan vitamin yang dapat dicerna oleh tubuh 

ternak. Nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik pakan yang semakin 

tinggi diikuti dengan tingginya kandungan nutrien dalam pakan yang digunakan 

untuk mencukupi kebutuhan ternak (Syahrir, 2009), semakin tinggi 

fermentabilitas pakan akan memudahkan mikrobia rumen dalam mencerna pakan 

sehingga kecernaan bahan organiknya akan tinggi (Mastopan et al., 2014).  

 

Kecernaan bahan organik dalam saluran pencernaan ternak meliputi kecernaan 

zat-zat makanan berupa komponen bahan organik seperti karbohidrat, protein, 

lemak, dan vitamin. Bahan-bahan organik yang terdapat dalam pakan tersedia 

dalam bentuk tidak larut, oleh karena itu diperlukan adanya proses pemecahan 

zat-zat tersebut menjadi zat-zat yang mudah larut. Faktor yang mempengaruhi 

kecernaan bahan organik adalah kandungan serat kasar dan mineral dari bahan 

pakan. Kecernaan bahan organik erat kaitannya dengan kecernaan bahan kering, 

karena sebagian dari bahan kering terdiri dari bahan organik (Ismail, 2011). 

 

Berdasarkan pernyataan diatas maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 

efektivitas suplementasi temu ireng (curcuma aeruginosa) dalam ransum terhadap 

kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO) pada 

kambing Jawarandu Jantan. 

 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

1. penambahan temu ireng  (Curcuma aeruginosa) dalam ransum 

berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan 

organik kambing Jawarandu Jantan; 

2. terdapat level perlakuan temu ireng (Curcuma aeruginosa) dalam ransum 

yang terbaik terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan 

organik kambing Jawarandu Jantan. 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kambing Jawarandu 

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil yang telah dikenal 

secara luas di Indonesia. Ternak kambing di Indonesia memiliki potensi 

produktivitas cukup tinggi sebagai penghasil daging dan susu (dwiguna) serta 

kulitnya yang memiliki nilai ekonomis (Muslima, 2019). Kambing ternak (Capra 

aegagrus hircus) adalah subspecies dari kambing liar yang tersebar di Asia Barat 

Daya dan Eropa. Kambing merupakan suatu jenis binatang memamah biak yang 

berukuran sedang. Kambing ternak (Capra aegagrus hircus) merupakan salah satu 

jenis ternak yang pertama kali dibudidayakan oleh masyarakat untuk kebutuhan 

sumber daging, susu, kulit dan juga bulu. Secara biologis, peternakan kambing 

sangat produktif, mudah beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan di 

Indonesia, mudah dipelihara, sehingga mudah dikembangkan. 

 

Kambing Jawarandu atau Bligon merupakan salah satu jenis kambing lokal  yang 

banyak dipelihara di pedesaan (Murdjito et al., 2011). Kambing Jawarandu 

merupakan persilangan antara kambing kacang dengan kambing peranakan 

ettawa. Kambing ini merupakan tipe pedaging atau dipelihara guna diambil hasil 

utamanya yang berupa daging. Kambing Jawarandu merupakan salah satu jenis 

ternak  ruminansia yang banyak dipelihara masyarakat, baik untuk digemukkan, 

pembibitan ataupun dikonsumsi dagingnya (Lestari 2009). Kambing Jawarandu 

ini termasuk kambing lokal asli dari Indonesia yang mempunyai karakteristik 

seperti wajah yang cembung, telinga tebal dan juga lebih panjang dari kepalanya, 

leher yang bersurai,tubuh yang terlihat tebal dan juga bulu tubuh yang kasar. 
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Ukuran tubuh kambing Jawarandu lebih kecil daripada kambing PE, bobot badan 

untuk ternak jantan berkisar pada 25--60 kg dan betina berkisar pada 20--40 kg. 

Kambing Jawarandu jantan dan betina sama-sama memiliki tanduk lurus ke atas 

atau ke samping, garis wajahnya tidak begitu melekung seperti kambing PE, ciri 

yang lain kambing ini adalah bentuk telinganya lebar, terbuka, panjang, dan 

terkulai serta tidak melipat. Warna tubuhnya dominan putih, coklat muda, dan 

coklat (Lestari 2009). 

 

 

2.2 Bahan Pakan 

Pakan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam suatu usaha 

peternakan karena dari pakan akan terpenuhi kebutuhan untuk hidup pokok, 

produksi dan reproduksi. Ketersediaan pakan hijauan yang berkualitas merupakan 

salah satu faktor pendukung keberhasilan dalam usaha ternak ruminansia 

(Aritonang, 2005).  

 

Pakan yang diberikan pada hewan ruminansia meliputi kombinasi hijauan pakan, 

konsentrat, serta suplemen vitamin dan mineral. Produk samping pertanian yang 

umum digunakan sebagai pakan ternak di pedesaan adalah rumput lapangan dan 

hasil panen di sekitar lahan pertanian, serta penggabungan varietas rumput unggul 

tertentu. Bahan yang digunakan adalah jerami padi, jerami jagung, jerami kedelai, 

jerami sorgum, daun ubi jalar, daun singkong, dan pucuk tebu, sedangkan 

konsentrat yang umum digunakan antara lain dedak padi, singkong, bungkil 

kelapa, bungkil sawit, dan lain-lain. 

 

Pemeliharaan kambing dengan memanfaatkan potensi hijauan yang tersedia dari 

perkebunan karet mengakibatkan pertumbuhan kambing menjadi terhambat, 

terutama pada musim kemarau di mana potensi hijauan sulit ditemukan, sehingga 

keadaan ini tidak sesuai dengan pengelolaan pakan yang diharapkan. Menurut 

Sarwono (2005), pakan yang sempurna mengandung protein lengkap, karbohidrat, 

lemak, air, vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan kambing untuk 

pertumbuhan dan reproduksi. Salah satu faktor penyebab rendahnya produktivitas 

ternak adalah rendahnya kualitas bahan pakan, hal yang umum terjadi di daerah 
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tropis seperti Indonesia. Pakan hijauan yang diberikan kepada ternak, dapat dalam 

dua macam bentuk, yaitu dalam keadaan segar dan keadaan kering. Sarwono 

(2005) menyatakan bahwa kambing membutuhkan hijauan yang beragam seperti 

daun turi, akasia, lamtoro, dadap, kembang sepatu, nangka, pisang, gamal, putri 

malu, dan rerumputan. Selain hijauan ternak juga membutuhkan konsentrat yang 

berfungsi sebagai penunjang kebutuhan pokok, pertumbuhan maupun reproduksi, 

kecukupan makro maupun mikro nutrien dari kombinasi hijauan dan konsentrat 

merupakan syarat yang utama untuk pertumbuhan berat badan dan juga kesehatan 

reproduksi yang lebih optimal. Suatu ternak jika hanya diberikan hijauan dapat 

menyebabkan produksi yang tidak optimal tetapi biaya yang dibutuhkan lebih 

ekonomis. Sedangkan jika ternak hanya diberikan konsentrat membutuhkan biaya 

yang lebih mahal dan akan kemungkinan adanya gangguan pencernaan meskipun 

tinggi produksi pada ternak (Siregar, 2009). Menurut Sarwono (2005), konsentrat 

ini tidak boleh diberikan terlalu banyak dan sebaiknya pemberian konsentrat tidak 

sekaligus melainkan harus diselingi dengan pemberian hijauan. Pemberian 

konsentrat dalam pakan ternak kambing adalah untuk meningkatkan daya guna 

pakan, menambah unsur pakan yang defisien, serta meningkatkan konsumsi dan 

kecernaan pada pakan. Kambing yang diberi konsentrat, maka mikroba dalam 

rumen kambing tersebut cenderung akan memanfaatkan konsentrat terlebih 

dahulu sebagai sumber energi dan protein. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan produktivitas ternak kambing yaitu dengan meningkatkan 

mutu pakan yang diberikan dan menerapkan manajemen pemberian pakan yang 

baik. 

 

Pakan yang baik merupakan pakan yang mempunyai kandungan zat makanan 

yang memadai kualitas dan kuantitasnya, seperti protein, lemak, mineral, dan 

vitamin, juga dibutuhkan dalam jumlah yang tepat dan juga seimbang sehingga 

bisa menghasilkan produk daging yang berkualitas dan kuantitas (Haryanti, 2009). 

Suplementasi pakan dalam ransum bertujuan untuk meningkatkan daya guna 

pakan atau juga menambah nilai gizi pada pakan, menambah zat makanan yang 

defisiensi serta meningkatkan konsumsi dan pencernaan pakan. Penambahan 

pakan konsentrat setiap hari sangat bagus untuk memanfaatkan dan kemungkinan 
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ternak untuk mengkonsumsi pakan yang lebih baik nutriennya dan lebih palatable. 

Pakan suplemen tersebut terdiri dari bahan pakan yang kaya karbohidrat dan juga 

protein. Pemberian suplemen pakan terbukti meningkatkan ketersediaan zat 

makanan yang dibutuhkan oleh ternak yang kurang tersedia dalam hijauan pakan. 

Pakan suplemen juga terbukti dapat meningkatkan kondisi palatabilitas, konsumsi 

hijaun pakan yang merupakan pakan dasar ternak ruminansia sesuai dengan 

pendapat  

 

 

2.3 Temu Ireng ( Curcuma aeruginosa ) 

Temu ireng (cucurma aeruginosa) tersebar luas di Asia Tenggara memiliki nama 

lokal temu erang (Sumatra), temu ireng (Jawa Tengah dan Jawa Timur), temu 

ereng (Madura), koneng hideung (Jawa Barat), temu lotong (Sulawesi dan Nusa 

Tenggara), merupakan salah satu tanaman obat yang tumbuh di Indonesia 

(Djauharia dan Sufiani, 2007). 

 

Temu ireng (Curcuma aeruginosa) merupakan tanaman dari family zingiberaceae 

adalah suatu tanaman herbal yang mempunyai  tinggi 30--40 cm (Theanphong, et 

al., 2015). Sirirugsa, et.al (2007), mengklasifikasikan temu ireng secara ilmiah 

adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae  

Phylum     : Magnoliophyta  

Class        : Liliopsida  

Ordo        : Zingiberales  

Famili      : Zingiberaceae 

Genus      : Curcuma  

Species    : Curcuma aeruginosa Roxb 

Temu ireng digunakan sebagai obat tradisional karena mengandung senyawa-

senyawa bioaktif seperti saponin, flavonoid, polifenol, triterpenoid, dan glukan 

(Sweetymol dan Thomas, 2014; Kitamura. et al., 2007). 
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Kandungan kimia yang ada di dalam pada temu ireng (Curcuma aeruginosa roxb.) 

adalah minyak atsiri (2%), pati, damar dan juga lemak. Temu ireng juga 

mempunyai kandungan kurkumin, tannin, kurkuma, kurkumenol, isokurkumenol, 

kurzerenon, kurdion, kurkuma lakton. Germakron, 𝛼, 𝛽, g-elemene, linda azulene, 

demethyoxykurkumin, bisdemethyoxykurkumin dan zat pembawa rasa pahit 

(Purgiyanti, 2015). Setiadi et al. (2017) menambahkan bahwa temu hitam 

(Curcuma aeruginosa roxb) biasanya digunakan sebagai obat tradisional karena 

mempunyai kandungan senyawa-senyawa bioaktif seperti saponin, flavonoid, 

polifenol, triterpenoid dan glukan yang ada dalam temu hitam (Curcuma 

aeruginosa roxb). Kandungan nutrien yang terdapat pada temu ireng seperti 

terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan nutrien dan zat aktif tepung temu ireng 

Nutrien dan Zat Aktif Kandungan 

Energi Metabolis (Kkal/kg) 2.123,61 

Protein Kasar (%) 6,12 

Lemak Kasar (%) 4,34 

Serat Kasar (%) 28,59 

Calsium (%) 0,28 

Phospor (%) 0,10 

Aktivitas Antioksidan (ppm) 66,67 

Minyak Atsiri (%) 1,89 

Flavonoid (%) 0,01 

Fenol (%) 0,13 

Kurkumin (%) 0,03 

Tanin (%) 0,68 

Sumber : Hasil Perhitungan Srivastava et al. (2006) 

Tepung temu ireng dibuat dengan cara rimpang terlebih dahulu di kupas kemudian 

dipotong tipis dan kecil, selanjutnya ditimbang berat segar. Temu ireng yang 

sudah bersih di masukan ke dalam oven dengan suhu 30--45°C selama 2--3 hari 

sampai kering untuk memudahkan pembuatan tepung. Minyak atsiri ini sudah 

banyak digunakan untuk bahan tambahan pakan dan diketahui mempunyai banyak 

aktivitas biologis yang ada di dalamnya, seperti antioksidan, anti-fungi, anti-virus, 

anti-protozoa, antibakteri dan anti inflamasi (Magdalena, 2013). Minyak atsiri 

juga dapat membantu tubuh dalam mengatur pengeluaran asam lambung agar 

tidak berlebihan dan juga dapat membantu meringankan kerja usus dalam 

menyerap nutrisi makanan (Muliandi, 1996). Kurkumin diketahui bermanfaat 
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sebagai penambah nafsu makan, meningkatkan aktivitas pencernaan, merangsang 

kerja sistem hormon dan fisiologis tubuh (Purgiyanti, 2015). Kandungan 

kurkumin di dalam temu ireng dan temulawak sebagai imun stimulan berfungsi 

untuk membantu merangsang daya tahan tubuh terhadap cacing dewasa di dalam 

saluran telur. Kurkumin yang terkandung di dalam tepung temu ireng berkisar ± 

6,5%, kandungan kurkumin pada temu ireng (Curcuma aeruginosa roxb) juga 

mampu meningkatkan aktivitas pada pencernaan, merangsang kerja perjalanan 

sistem hormon dan fisiologis tubuh (Purgiyanti, 2015). Temu ireng mengandung 

minyak atsiri, senyawa tanin, terpena, seskwita terpena, fenol, aldehida, keton dan 

ester. Manfaat dari temu ireng dapat membunuh larva maupun cacing yang ada di 

saluran pencernaan. Senyawa tanin dan senyawa aktif lain bersifat antelmintik 

sehingga dapat membunuh dan memutus daur hidup cacing dewasa, larva maupun 

telur cacing (Hestianah, et al., 2010). 

 

Selain itu temu ireng yang mempunyai kandungan kurkumin yang berperan 

meningkatkan kerja organ pencernaan, merangsang dinding empedu 

mengeluarkan cairan empedu dan merangsang keluarnya getah pankreas yang 

mengandung enzim amilase, lipase dan protease untuk meningkatkan pencernaan 

bahan pakan karbohidrat, lemak dan protein (Winarto, 2003). 

 

 

2.4 Kecernaan Bahan Kering 

Bahan kering (BK) merupakan total zat-zat pakan selain air dalam suatu bahan 

pakan. Kecernaan bahan kering diukur untuk mengetahui jumlah zat makanan 

yang diserap oleh tubuh dengan menggunakan analisis jumlah bahan kering 

ransum maupun dalam feses (Tillman et al., 1998). Konsumsi bahan kering 

merupakan gambaran banyaknya bahan pakan yang masuk ke dalam tubuh, 

namun untuk mengetahui sejauh mana zat-zat makanan tersebut diserap oleh 

tubuh ternak, maka perlu mengetahui tingkat kecernaannya. Daya cerna 

merupakan persentase nutrien yang diserap dalam saluran pencernaan yang 

hasilnya akan diketahui dengan melihat selisih antara jumlah nutrien yang 

dikonsumsi dengan jumlah nutrien yang dikeluarkan dalam feses. Tinggi 

rendahnya kecernaan bahan pakan memberi arti seberapa besar bahan pakan itu 
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mengandung zat-zat makanan dalam bentuk yang dapat dicerna dalam saluran 

pencernaan (Ismail, 2011). 

 

Banyaknya kandungan bahan kering yang terdapat pada ransum dapat 

meningkatkan kecernaan bahan kering ransum pada ternak. Sesuai dengan 

pernyataan Tillman et.al. (1998) bahwa faktor yang mempengaruhi tingkat   

kecernaan   bahan   kering salah  satunya  adalah  jumlah  bahan  kering  yang 

dikonsumsi karena aktivitas mikroba mengikuti bahan  pakan  yang dikonsumsi. 

Oleh karena  itu,dengan adanya perlakuan fermentasi pada kulit singkong dapat 

meningkatkan kerja mikroba yang ada di dalam rumen. Paramita et al. (2007) 

menyebutkan bahwa peningkatan kecernaan nutrien pada ternak menyebabkan 

meningkatnya konsumsi ransum, sehingga proses pengosongan isi rumen 

berlangsung lebih cepat. Kecernaan bahan kering dapat dihitung dengan 

mengurangkan bahan kering yang dikonsumsi dengan bahan kering feses dibagi 

bahan kering yang dikonsumsi lalu dikalikan dengan 100%. 

 

Paramita et al. (2008) menyatakan bahwa nilai kecernaan dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal seperti kandungan kimia dari hijauan pakan dan 

kondisi mikroba dalam rumen. Daun Insulin dan daun Melinjo memiliki nilai 

KcBK yang tinggi dibandingkan dengan hijauan lainnya yaitu 68,94% dan 

65,75%. Faktor yang memengaruhi tingginya nilai KcBK yaitu kandungan protein 

pada kedua hijauan tersebut yang lebih tinggi dibandingkan dengan hijauan yang 

lain yaitu daun insulin 23,98% dan daun melinjo 21,45%, sebaliknya apabila 

kandungan protein pakan yang rendah maka kecernaan pakan akan menurun. 

Rahalus et al. (2014) menyatakan bahwa rendahnya kandungan protein pada 

pakan dapat menyebabkan pH rumen menurun sehingga menyebabkan mikroba 

rumen tidak berkembang dengan baik dan tidak optimal dalam mencerna pakan 

dan mengakibatkan kecernaan menurun. 

 

Schneider dan Flatt (1975) menyatakan bahwa kisaran normal kecernaan bahan 

kering suatu bahan pakan yaitu 50,7--59,7%. Kecernaan bahan kering yang 
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berkisar antar 55--65% merupakan kecernaan bahan kering yang tinggi dan 

diperkirakan dapat meningkatkan pertumbuhan. 

 

2.5 Kecernaan Bahan Organik 

 

Kecernaan bahan organik adalah banyaknya nutrien yang terkandung dalam suatu 

bahan pakan seperti karbohidrat, protein, lemak dan vitamin yang dapat dicerna 

oleh tubuh ternak. Nilai kecernaan bahan organik dan bahan kering pakan yang 

semakin tinggi diikuti dengan tingginya kandungan nutrien dalam pakan yang 

digunakan untuk mencukupi kebutuhan ternak (Syahrir, 2009). Semakin tinggi 

fermentabilitas pakan akan memudahkan mikrobia rumen dalam mencerna pakan 

sehingga kecernaan bahan organiknya akan tinggi (Mastopan et al., 2014). 

 

Kecernaan bahan organik terdiri atas kecernaan karbohidrat, protein, lemak dan 

vitamin serta erat kaitannya dengan bahan anorganik (abu). Kecernaan bahan 

organik dapat dipengaruhi oleh kandungan abu. Jika kandungan abu tinggi maka 

akan mengakibatkan kandungan bahan organik menjadi lebih rendah. Sutardi 

(1980) menyatakan bahwa peningkatan kecernaan bahan organik sejalan dengan 

meningkatnya kecernaan bahan kering, karena sebagian besar komponen bahan 

kering terdiri atas bahan organik sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi 

tinggi rendahnya kecernaan bahan kering akan berpengaruh juga terhadap tinggi 

rendahnya bahan organik. 

 

Faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan organik adalah kandungan serat 

kasar dan mineral dari bahan pakan. Kecernaan bahan organik dapat dihitung 

dengan mengurangkan bahan organik yang dikonsumsi dengan bahan organik 

feses dibagi bahan organik yang dikonsumsi lalu dikalikan dengan 100% 

(Harris,1970).  Faktor lain yang dapat mempengaruhi kecernaan antara lain 

komposisi bahan pakan, perbandingan komposisi antara bahan pakan satu dengan 

bahan pakan lainnya, perlakuan pakan, suplementasi enzim dalam pakan, ternak 

dan taraf pemberian pakan (Mc Donald et al., 2002).  
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Sutardi (1980) menyatakan bahwa sebagian besar komponen BK terdiri atas BO 

kecuali abu sehingga apabila KcBK tinggi akan sejalan dengan KcBO nya. Nilai 

KcBO pada daun Insulin dan daun melinjo cukup tinggi yaitu 72,05% dan 

67,49%, tingginya KcBO dipengaruhi oleh kandungan protein pakan. Jayanegara 

et al. (2009) menyatakan bahwa kandungan PK berkorelasi positif dengan nilai 

KcBO, karena protein merupakan salah satu komponen nutrien yang mudah 

didegradasi oleh mikroba rumen kecuali protein yang telah diproteksi dengan 

senyawa tertentu.  Soetanto dan Firsoni (2008) menyatakan bahwa kisaran normal 

nilai kecernaan bahan organik suatu bahan pakan adalah berkisar antara 48,26--

53,75%. Demikian pula hasil penelitian Nurhaita et al. (2008) bahwa nilai 

kecernaan bahan organik daun sawit terfermentasi yang disuplementasi mineral 

sulfur dan fosfor berkisar antara 49,15%--52,68%. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada April 2024--Mei 2024 di Desa Adijaya, 

Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung, Provinsi Lampung tengah, 

Analisis proksimat untuk perhitungan kecernaan bahan kering (KcBK) dan bahan 

organik (KcBO) dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

 

3.2.1 Bahan penelitian 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing Jawarandu 

jantan sebanyak 12 ekor dengan bobot awal rata-rata 19,83±2,15 kg dan koefsien 

keragaman (KK) 10,84% , silase daun singkong, onggok, konsentrat, tepung temu 

ireng dan air minum untuk memenuhi kebutuhan air yang diberikan secara 

adlibitum. 

 

 

3.2.2 Alat penelitian 

 

Peralatan pemeliharaan: 12 kandang individu, wadah pakan, wadah minum, 

timbangan gantung berkapasitas, timbangan digital untuk menimbang pakan, tali 

untuk mengikat kambing, sekop, blender silo, plastik besar ember, terpal, cangkul, 
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batang sapu, karung dan plastik. Peralatan analisis proksimat; alat tulis analisis 

proksimat dilakukan dengan menggunakan 1 set peralatan untuk menguji kadar 

kecernaan bahan kering (KcBK) dan bahan organik (KcBO) feses. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian menggunakan 12 ekor kambing Jawarandu Jantan dengan 

menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL), menggunakan 4 perlakuan 

dan 3 kali pengulangan. Perlakuan dimulai ketika kambing melewati masa 

prelium 14 hari dengan bobot tubuh berkisar antara 20,81±2,63 kg dan koefisien 

keragaman (KK) 12,64%.  

 

Adapun perlakuan ransum yang digunakan adalah: 

PO: Ransum basal 100% 

P1: Ransum basal 100% + 750 mg temu ireng (curcuma aeruginosa) /ekor/hari 

P2: Ransum basal 100% + 1.500 mg temu ireng (curcuma aeruginosa) /ekor/hari 

P3: Ransum basal 100% + 2.250 mg temu Ireng (curcuma aeruginosa) /ekor/hari 

 

Adapun cara pemberian perlakuan pada penelitian ini adalah memberikan 

konsentrat ditambahkan dengan level temu ireng yang sudah ditimbang yang telah 

di homogenkan sebelumnya, perlakuan dilakukan pada pagi hari jam 07.00 WIB 

sebelum pemberian pakan. 

 

Kandungan nutrien bahan baku penyusun ransum dapat dilihat pada Tabel 2 dan 

Tabel 3. 

Tabel 2. Kandungan nutrien bahan penyusun ransum 

Bahan Pakan BK PK LK SK Abu 

 ----------------------- (%) ------------------------- 

Silase Daun Singkong   24,00 15,56 9,33 21,79 8,48 

Onggok 94,13 2,94 2,99 15,03 1,97 

Konsentrat 92,55 17,21 7,71 24,10 11,12 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023) 



18 
 

 

 

Tabel 3. Kandungan nutrien ransum basal 

Bahan Pakan Imbangan BK PK LK SK Abu 

  ----------------------(%)------------------------- 

Silase Daun Singkong 45 10,80 7,00 4,20 10,26 3,82 

Onggok 30 28,24 0,88 0,90 4,51 0,59 

Konsentrat 25 23,14 4,30 1,93 6,03 2,80 

Total 100 62,18 12,19 7,03 20,80 7,21 

Keterangan: BK (Bahan Kering), PK (Protein Kasar), LK (Lemak Kasar), 

SK (Serat Kasar). 

 

Tata letak perlakuan pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. 

P2U2 P1U3 P2U1 P4U2 P1U2 P3U3 P3U2 P4U1 P1U1 P2U3 P3U1 P2U1 

Gambar 1. Tata letak percobaan rancangan acak lengkap 

 

 

3.4 Peubah yang diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu kecernaan bahan kering (KcBK) 

dan kecernaan bahan organik (KcBO) kambing Jawarandu Jantan. 

 

3.4.1 Kecernaan bahan kering 

Kecernaan bahan kering dapat diukur dengan menghitung berdasarkan rumus:  

KCBK (%) =
∑ BK yang dikonsumsi (g) −  ∑ BK dalam feses (g)

∑ BK yang dikonsumsi (g)
 𝑥 100% 

Periode koleksi untuk memperoleh data konsumsi dan pengeluaran feses (BK) 

dalam jangka waktu selama tujuh hari. 

 

 

3.4.2 Kecernaan bahan organik 

Kecernaan bahan organik dapat diukur dengan menghitung berdasarkan rumus:  

KCBO (%) =
∑ BO yang dikonsumsi (g) − ∑ BO dalam feses (g)

∑ BO yang dikonsumsi (g)
 𝑥 100% 

Periode koleksi untuk memperoleh data konsumsi dan pengeluaran feses (BO) 

dalam jangka waktu selama tujuh hari (Astuti dan Hardjosubroto, 1993). 
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3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Persiapan kandang kambing 

 

Persiapan kandang sebelum dilakukan penelitian meliputi: 

1. menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam penelitian;  

2. melakukan sanitasi kandang dan lingkungan kandang;  

3. pemasangan sekat pada masing-masing kambing;  

4. menyiapkan tempat pakan, beri nomor dan nama kandang agar terlihat; 

5. lalu timbang dan letakkan kambing; 

6. tempatkan setiap kambing ke kandang terpisah berdasarkan pengacakan. 

 

3.5.2 Pembuatan tepung temu ireng 

 

Tahapan pembuatan tepung temu ireng meliputi:  

1.  membersihkan temu ireng dari kotoran dan potong tipis-tipis;  

2.  lalu keringkan temu ireng di bawah sinar matahari atau gunakan oven jika   

hujan; 

3.  temu ireng yang sudah dikeringkan kemudian diblender hingga halus hingga  

membentuk tepung lalu disimpan;  

4. tepung temu ireng dibuat dengan cara menimbang terlebih dahulu tepung temu 

ireng dari masing-masing perlakuan kemudian mencampurkannya ke dalam 

konsentrat. 

 

3.5.3 Pembuatan ransum basal 

 

Penyusunan ransum basal diawali dengan penyiapan bahan pakan seperti silase 

daun singkong, onggok dan konsentrat. Timbang bahan sesuai perhitungan pakan, 

lalu aduk hingga homogen. Pencampuran dilakukan dengan mencampurkan bahan 

pakan dari jumlah yang paling tinggi sampai dengan jumlah yang paling sedikit  
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yang diperlukan.  Pencampuran dilakukan dari bawah ke atas agar pakan 

tercampur sempurna. Tahap prelium akan dilakukan selama 2 minggu, kambing 

percobaan diberi. 

 

3.5.4 Tahap prelium 

 

Tahap prelium dilakukan selama 2 minggu, kambing percobaan diberikan ransum 

ditambahkan temu ireng pada setiap perlakuan yang bertujuan agar kambing dapat 

beradaptasi terhadap ransum yang diberikan perlakuan. Perlakuan yang dilakukan 

yaitu pemberian 750 mg temu ireng (curcuma aeruginosa), pemberian 1.500 mg 

temu ireng (curcuma aeruginosa), 2.250 mg temu ireng (Curcuma Aeruginosa). 

Setiap hari pukul 07:00 WIB pemberian temu ireng dicampur dengan konsentrat 

/ekor/hari. Kebutuhan pakan per ekor/hari dihitung berdasarkan konsumsi bahan 

kering sebesar 4%. Pakan diberikan tiga kali sehari pada pukul 08.00 WIB, pukul 

13.00 WIB, dan pukul 17.00 WIB 

 

3.5.5 Analisis kadar air dan bahan kering 

 

Prosedur analisis kadar air dan bahan kering sebagai berikut: 

1. memanaskan cawan petri pada suhu 135°C ke dalam oven selama 15 menit; 

2. mendinginkan cawan petri ke dalam desikator selama 15 menit; 

3. menimbang cawan petri dan mencatat bobotnya (A); 

4. memasukan sampel analisis ke dalam cawan petri sebanyak ± 1 g, kemudian  

timbang dan catat bobotnya (B); 

5. memasukan cawan petri yang sudah berisi sampel ke dalam oven dengan suhu  

135°C minimal selama 2 jam; 

6. mendinginkan cawan petri yang berisi sampel analisis ke dalam desikator  

selama 15 menit; 

7. menimbang cawan yang berisi sampel lalu catat bobotnya (C);  
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8. menghitung kadar air dengan rumus berikut: 

KA (%) =
(𝐵−𝐴)𝑔𝑟𝑎𝑚−(𝐶−𝐴)𝑔𝑟𝑎𝑚

(𝐵−𝐴)𝑔𝑟𝑎𝑚
x100% 

Keterangan: 

KA : Kadar air (%) 

A   : bobot cawan petri (gram) 

B  : bobot cawan petri berisi sampel sebelum dipanaskan (gram) 

C  : bobot cawan petri berisi sampel sesudah dipanaskan (gram). 

 

9. menghitung kadar bahan kering menggunakan rumus sebagai berikut: 

BK = 100% - KA 

Keterangan: 

BK : kadar bahan kering (%) 

KA : kadar air (%) 

 

3.5.6 Analisis kadar abu dan bahan organik 

 

Prosedur analisis kadar abu dan bahan organik sebagai berikut:  

1. memanaskan cawan porselen dalam oven 135°C selama 15 menit; 

2. mendinginkan cawan porselen dalam desikator selama 15 menit; 

3. menimbang cawan porselen dan mencatat bobot cawan (A); 

4. masukan sampel analisis ke dalam cawan porselen sebanyak ±1 g; 

5. menimbang cawan porselen yang berisi sampel analisis, lalu mencatat  

bobotnya (B); 

6. memasukkan cawan porselen berisi sampel analisis dalam tanur pada suhu  

600°C selama 2 jam; 

7. mematikan tanur lalu mendinginkan hasil tanur selama 1 jam; 

8. mendinginkan dalam desikator selama 15 menit; 

9. menimbang cawan porselen berisi abu, dan mencatat bobotnya (C); 

10. menghitung kadar abu dengan rumus sebagai berikut:  

Kadar Abu (%) =
(𝐶−𝐴)𝑔𝑟𝑎𝑚

(𝐵−𝐴)𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥100% 
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Keterangan:  

K. Abu: kadar abu (%) 

A : bobot cawan porselen (gram) 

B : bobot cawan porselen berisi sampel sebelum diabukan (gram) 

C : bobot cawan porselen berisi sampel setelah diabukan (gram). 

 

11. menghitung kadar bahan organik menggunakan rumus sebagai berikut: 

BO = BK – K abu 

Keterangan: 

BO : kadar bahan organik  

BK : kadar bahan kering (%) 

K abu : kadar abu (%) 

 

3.5.7 Kegiatan penelitian 

 

Pelaksanaan kegiatan penelitian untuk mengetahui nilai konsumsi bahan kering, 

nilai kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO) 

dilakukan selama 30 hari dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. membersihkan kandang yang dilakukan pada pagi dan sore; 

2. membersihkan tempat ransum yang dilakukan pagi hari setelah menimbang 

sisa pakan; 

3. pemberian perlakuan konsentrat + temu ireng dilakukan pada pukul 07.00 

WIB; 

4. Pemberian ransum diberikan sebanyak tiga kali yaitu pada pagi pukul 08.00 

WIB, siang pukul 13.00 WIB, dan sore pukul 17.00 WIB; 

5. mengumpulkan sampel feses (koleksi feses) dari kambing pada setiap unit   

percobaan sebelum 30 hari, selama 24 jam selama 7 hari; 

6. melakukan analisis proksimat untuk mengetahui kandungan nilai nutrisi pada 

ransum dan feses kambing percobaan. 
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3.5.8 Koleksi feses 

 

Menggumpulkan feses (koleksi feses) dari kambing setiap unit percobaan sebelum 

30 hari penelitian terkahir, selama 7 hari berturut-turut untuk menentukan berat 

keseluruhan feses setiap hari dan mengambil sampel (kira-kira 10%) untuk 

dianalisis, khususnya berfokus pada kandungan bahan kering dan kecernaan 

bahan organik. Metode koleksi feses yang digunakan yaitu metode koleksi total 

dengan mengumpulkan feses yang dihasilkan selama 24 jam selama 7 hari.  

Prosedur yang harus dilakukan sebagai berikut:  

1. menyiapkan wadah penampung feses; 

2. mengumpulkan feses yang dihasilkan kambing dan menimbang feses yang 

dihasilkan selama 24 jam yang dilakukan pada pagi hari pukul 07.00 WIB 

sebelum ternak diberi ransum selama 7 hari, kemudian menimbang dan 

mencatat bobot feses basah yang dihasilkan sebagai bobot segar (BS);  

3. mengeringkan feses di bawah sinar matahari hingga kering dan menimbang 

kembali feses untuk mengetahui bobot kering udara feses (BKU); 

4. memisahkan bulu dan feses yang berjamur;  

5. menghaluskan sampel dengan blender hingga menjadi tepung; 

6. mengayak sampel sampai menjadi tepung halus;  

7. menghomogenkan sampel feses yang dihasilkan selama 24 jam dalam 7 hari 

berdasarkan jenis perlakukannya; 

8. menimbang tepung feses yang sudah dihomogenkan, kemudian mengambil 

feses sebanyak 10%; 

9. melakukan analisis proksimat terhadap sampel tepung feses berupa kandungan 

bahan kering dan bahan organiknya. 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA) pada taraf 

nyata 5 % dan apabila menunjukkan hasil berpengaruh nyata (P<0,05) atau sangat 

nyata (P<0,01) dilanjutkan dengan uji BNT (Susilo, 2013).



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penambahan temu ireng dalam ransum tidak berpengaruh nyata terhadap 

kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO) kambing 

Jawarandu Jantan. 

 

 

5.2 Saran 

 

Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan kesimpulan di atas yaitu: 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan taraf yang berbeda untuk 

mengetahui level pemberian dosis temu ireng yang lebih tepat sehingga 

meningkatkan nilai kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pada 

kambing Jawarandu jantan yang lebih signifikan dengan cara memberikan pakan 

dengan kualitas pakan yang rendah, guna menunjang pemberian temu ireng yang 

lebih efektif.
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